BAB IV
ANALISIS PRAKTEK NAFKAH KELUARGA JAMA’AH TABLIGH
(Studi Kasus di Pengikut Jamaah Tabligh Condongcair Yogyakarta)
A. Analisis Tanggapan Istri Dan Keluarga Jamaah Tablgh Terhadap
Nafkah Keluarga

Seseorang yang telah melewati beberapa proses jpya wang
sungguh-sungguh dengan maksud dan niat untuk meukbkeluarga yang
sakinah, insyaAllah Allah SWT akan merahmati kejaarya dan
menjadikannya rumah tangga yang sakinah mawaddathmah®®

Satu hal yang harus selalu diingat bahwa untuk reatok keluarga
yang sakinah itu tidak mudah. Hal itu disebabkarehka di dalam rumah
tangga yang sakinah segala sesuatunya berjalaai skswgan ajaran agama
dan tidak ada yang dilandasi dengan yang namargianeg, arogansi, atau
nafsu semat&.

Oleh karena itu, supaya tercipta rumah tangga hangionis, sebuah
keluarga harus selalu menjaga keseimbangan di d¢arbagi kehidupannya.
Keseimbangan tersebut bisa diawali dari suami s¢mdiri yaitu selalu
menjaga keseimbangan hak dan kewajiban diantarakameSebagai suami
yang shalih, menghormati hak dan memenuhi kewajiy@nkepada istri
merupakan suatu kebahagiaan tersendiri karena desgyaikian dia akan

memperolah perlakuan yang sama dari istrfifya.

¥ Khoiruddin Nasution,Fazlurrahman Tentang WanitaYogyakarta: Tazzafa dan
Academia, 2002, him. 2.

 bid., him. 2-3.

8 Op. Cit., him. 3.
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Nafkah merupakan hak dan kewajiban terhadap istmg harus
dipenuhi, “nafkah” berasal dari kata “anfaga® ' .3 & ¥ | yang artinya
mengeluarkan atau membelanjakan. Jadi, nafkahyartmemenuhi semua
kebutuhan dan keperluan hidup meliputi: makanakaipa, tempat tinggal,
serta biaya rumah tangga dan pengobatan bagséstuai dengan kebutuhan,
termasuk juga biaya pendidikan affakDalam Al-Quran juga dijelaskan

dalam Surat An Nissa: 34.
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanitéeh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki)lakatas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena merek#i{laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab akavivanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi mémaeh diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah menaglih
(mereka)QS. An Nisaa:34)

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa di antara tlajadaki adalah
memimpin kaum wanita dengan melindungi dan memelilmereka. Dan
bertugas mencari dan memberi nafkah bagi$5tBerbicara tentang hak dan

kewajiban terhadap istri, pasti tidak lepas daniggaamanya nafkah lahir dan

8 Slamet Abidin, H. AminuddinFigh Munakahat Bandung: CV. Pustaka Setia,1999,
him. 162.

% Lajnah Pentasih Al-Qur'aml-Qur'an dan Terjemahanyalm. 123.

% Ahmad Mushthafa Al-MaraghyTafsir Al-Maraghy Mesir: Mushthafa Al-Babi Al-
Halaby, 1394/1974 M. Di terjemahkan oleh Bahrun Bakar, Semarang: Toha Putra, 1986, him.
42,
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bathin. Dalam konsepnya jama’ah tabligh tentang gmeran nafkah

keluarga sudah sesuai dengan hukum Islam, halai@nla mereka sebelum
melakukan khuruj biasanya sudah mempersiapkan dan& khuruj dan

nafkah bagi istri dan keluarga yang ditinggal. Dalak ada masalah bagi
keluarga yang di tinggalkan. Jadi kewajiban untuémberi nafkah sudah
terpenuhi®?

Pernyataan para istri juga sama dengan suami meyaka untuk
masalah nafkah tidak perlu ada yang di khawatirkanena suami sebelum
melakukan khuruj sudah meniggalkan nafkah dan mlasreka yaitu Allah
pasti akan menjamin rizki setiap mahluknya, apalagami mereka
mengerjakan dakwah, atau berdakwah di jalan Allalard hal ini disebut
khuruj fi sabillillah, maka tidak ada kekhawatiran sedikitpun apabilainan
akan terjadi kekurangan, hal ini kembali lagi paasip mereka bahwa
setiap mahluk itu sudah di jamin rizkinya oleh Alldan menurut anggapan
mereka, suami mereka keluank(ru) bukan untuk kegiatan yang tidak
bermanfaat, tetapi untuk berdakwah, maka mereka yadsti Allah akan
memberikan rizki-Ny&>

Menurut istri JT untuk masalah nafkah, pedoman yaegeka ambil

adalah Al- Quran surat Hud ayat 6
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2 Sugeng pramono, wawancara.
% Elys Setyani, wawancara.
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Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumiaméian Allah-
lah yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tenmeadiam
binatang itu dan tempat penyimpanannya semuanyaligeidalam

kitab yang nyata (Lauh Mahfuzi)S. Hud: 6.

Dari ayat di atas telah dijelaskan bahwa Allah raerin rizki setiap
mahluknya, apalagi suami mereka mengerjakan dakatah,berjalan di jalan
Allah dalam hal inikhuruj fi sabillillah, maka tidak ada kekhawatiran
sedikitpun apabila nanti akan terjadi kekurangan.

Pendapat berbeda diberikan oleh keluarga/kerab&iat,deyang
menyebutkan bahwa kegiatan dakwah dengan meniraggadkri dan anak
ternyata membuat keluarga menjadi terbengkalai near@eafkah yang
diberikan ternyata tidak mencukupi dan akhirnyauésja/kerabat dekatlah
yang menjadi sandardnPendapat yang sama juga diberikan oleh para tokoh
agama sekitar yang menyebutkan bahwa tidak jaraigalga yang di
tinggalkan khuruj menjadi tidak terurus, hal insebabkan karena, ternyata
kadar nafkah yang mereka tinggalkan ternyata tig@kcukupr® padahal
yang namanya manusia hidup di lingkungan masyarakatingkali
kebutuhan lainnya selain kebutuhan tetap yang tideduga itu muncul dan
tidak dapat ditolelir lagi.

Pernyataan diatas menimbulkan pertanyaan bagi isefnagaimana

tanggapan istri/keluarga, apakah mereka menerirmaa atenolak praktek

nafkah tersebut?

% Lajnah Pentasih Al-Qur'aml-Qur'an dan Terjemahany#lm. 141.
% Sugeng Maryoto, wawancara, eks. JT & kerabat dEKkat
% K.H. Zuhdi, wawancara, tokoh agama di desa Cogcatar.
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Dari data yang penulis dapatkan, tanggapan pariaJik} rata-rata
mereka dapat menerima bahkan mereka senang danukoegd apabila
suami mereka melakukan khuruj, karena menurut raerdkah sudah
menjamin rizki setiap makhluknya, jadi tidak akadaakekhawatiran di
kemudian hari. Dan dengan suami mereka khuruj msia dapat lebih
konsentrasi untuk melakukan ibadahnya. Dan memeuéka setiap langkah
dakwah itu mendapat nilai pahala yang tinggi.

Menurut penulis dasar yang mereka gunakan kurasgaselengan
konteks yang ada. Padahal dalam Al-Qur'an sudatadifan “Bahwa Allah
tidak akan merubah nasib suatu kaum, apabila kaursendiri tidak mau

merubahnya” yang mana dijelaskan dalam (QS. Ar-Rax
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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuaiun kahingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri merekdisedan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuaum,
Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kak ada
pelindung bagi mereka selain Di&QS. Ar-Ra’d: 10

Dari ayat tersebut jelas bahw&éesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan suatu kaurdari positi ke negatif atau sebaliknya dari ndgigi

positif sehingga mereka mengubah apa yang ada pada direkaeYakni

sikap mental dan pikiran mereka sendidan apabila Allah menghendaki

" Hasil wawancara dengan Elys setyani, 20 Janua.20
% Lajnah Pentasih Al-Quraml-Qur'an Dan Terjemahanydim. 250.
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keburukan terhadap suatu kaumtetapi ingat bahwa Dia tidak
menghendakinya kecuali jika manusia mengubah sikaparlebih dahulu.
Jika Allah menghendaki keburukan terhadap suatumkamaka ketika itu
berlakulah ketentuan-Nya yang berdasar sunnatudi@u hukum-hukum
kemasyarakatan yang ditetapkan-Nya. Bila itu térjathka tak ada yang
dapat menolaknyadan pastilah sunnatullah menimpanygkn sekali-kali tak
ada pelindung bagi merekayang jatuh atasnya ketentuan tersebelfiin
Dia.” %

Sedangkan tanggapan keluarga besar kebanyakan am&tgkng
mendukung dengan apa yang dilakukan oleh anggdiszarganya yang
menjadi anggota JT, hal ini disebabkan karena aadggduarga mereka yang
ikut menjadi anggota JT biasanya lebih mengutam&kanuj dibandingkan
dengan keluarga, dan tidak sedikit keluarga JT yekingrnya terabaikan baik
dari segi nafkah ataupun kasih sayang seorang Auahi Sehingga
keluarga menjadi terlantar akibat ditinggal olebrair®

Dari data di atas menurut penulis bahwasanya tqaggestri tidaklah
bertentangan dengan hukum yang ada baik figih nmmaudpkum positif,
karena pihak istri dapat menerima apa yang dibertdah suami menurut
kemampuan suaminya, akan tetapi menurut data yaag (dari pihak
keluarga), yang menyebutkan bahwa tidak jarangakghu yang ditinggal
menjadi terabaikan, oleh karena itu hendaknya paggota JT lebih bisa

memilih yang lebih utama, antara khuruj atau kejaar

%M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah Jakarta: Lentera Hati, 2002, him. 565-568.
190 5ygeng Maryoto, wawancara, eks. JT & kelurga d&Kabid.,
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B. Analisis Paktek Pemberian Nafkah Keluarga Menurut &Amaah
Tabligh Pada Masa Khuruj Di Candongcatur Yogyakarta

Hidup berumah tangga merupakan tuntutan fitrah siansebagai
makhluk sosial. Keluarga atau rumah tangga musloalada lembaga
terpenting dalam kehidupan kaum muslimin umumnya dsnhaj amal
Islami khususnya. Ini semua disebabkan karena gegaar yang dimainkan
oleh keluarga, yaitu mencetak dan menumbuhkan gsinerasa depan, pilar
penyangga bangunan umat dan perisai penyelamanegaia®*

Keluarga adalah minimal terdiri atas seorang sudami seorang istri
yang selanjutnya muncul adanya anak atau anak-daakseterusny&?
Maka, sudah semestinya di dalam sebuah keluargadimytuhkan adanya
seorang pemimpin keluarga yang tugasnya membimébamy mengarahkan
sekaligus mencukupi kebutuhan baik itu kebutuhangysifatnya dhohir
maupun yang sifatnya batin di dalam rumah tanggbeit supaya terbentuk
keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Di dad@Quran
disebutkan bahwa suami atau ayahlah yang mempugais tmemimipin

keluarganya.

(7] Pt AN &>MHAREOeen RYARTH @ wo S
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191 Mustafa MasyhurQudwah di jalan Dakwathim. 71.
192 Maimunah HasanRumah tangga ..him. 7.
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Artinya: kaiJorf? laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wan(An Nisaa’
34)

Sebagai pemimpin keluarga, seorang suami atau m@hpunyai
tugas dan kewajiban yang tidak ringan yaitu memmmiggluarganya. Dia
adalah orang yang bertanggung jawab terhadap setliapdu dan apa yang
berhubungan dengannya dalam keluarga tersebut, yiaaig berhubungan
denganjasadiyah ruhiyah, maupunagliyamya. Pada masa ini, upaya-upaya
yang harus diusahakan adalah terpenuhinya kebutahaiyah, bathiniyah
dan spiritual. Secara substansial antara satu konsep dengarepky@asg
lainnya tidak begitu berbeda. Misalnya dalam haberuhinya kebutuhan
lahiriyah seperti nafkah keluarga, maka suamilahgybaerkewajiban untuk
memenuhinya bagi keluarganya. Hal ini dimaksudkaar aistri dapat
mencurahkan perhatiannya untuk melaksanakan keamyta dengan baik
yaitu membina keluarga yang sehat dan mempersiagpdaerasi yang shaleh
dan suami bertugas untuk memenuhi nafkah keluaeg&hy

Dalam Kompilasi Hukum Islam juga dijelaskan padad&0 ayat 6
yaitu:

1) Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan rulradganya, akan
tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga yangngegwenting
diputuskan oleh sumai isteri bersama.

2) Suami wajib melidungi isterinya dan memberikan &egsesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemnasmya

3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepadaingte dan
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang bergiama
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.

4) Sesuai dengan penghasislannya suami menanggung :
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri;

193 ajnah Pentasih Al-Qur'amyl-Qur'an dan Terjemahanydlm. 84.
194 A, Azhar BasyirHukum Perkawinan.,.him. 61.
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b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biapggtatan bagi
isteri dan anak;
c. Biaya pendididkan bagi andk.
Ketentuan dari pasal-pasal di atas menunjukkan aatswami
bertanggung jawab terhadap keluarga yang dipimpinmaik dari segi
pemberian bimbingan, perlindungan, pendidikan kegaa dan nafkah

keluarga. Hal ini sesuai dengan QS. Al-Bagarah: 233
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selamatahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pemyusdan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepadaa Rbu
dengan cara ma'ru{QS. Al-Bagarah: 2335°

Ayat di atas menjelaskan tugas seorang istri untakgurus kegiatan
rumah tangga (termasuk menyusui anak-anaknya) utgas tseorang suami
adalah berkewajiban untuk memenuhi nafkahnya dak-anaknya.

Nafkah pada umumnya adalah tanggung jawab suamukunt
mencukupinya. Meskipun istri bersedia untuk ikuthmbantu, akan tetapi itu
tidak mengurangi kewajiban suami terhadap nafkdhakganya tersebdf’
Menyinggung mengenai praktek pemberian nafkah kgtya Jama’ah
Tabligh mempunyai cara yang sama, hal ini sudahlilgecantumkan dalam

bab tiga mengenai praktek nafkah mereka, untukamakeluarga biasanya

1% Kompilasi Hukum Islam di Indonesialm. 34.

19| ajnah Pentasih Al-Qur'aml-Qur'an dan Terjemahanydlm. 47.
197 Khoiruddin NasutionFazlurrahman Tentang.,.him. 2.
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mereka menyiapkan terlebih dahulu sebelum melakikanuj. Akan tetapi
untuk berdakwah mereka juga harus mengeluarkan skamdiri. Itu berarti,
selain harus mencukupi nafkah kelurganya, anggola juga harus
mengeluarkan biaya sendiri untuk kegiatanya tetseblenurut mereka
memang sebelum perghuruj suami biasanya sudah mempersiapkan biaya
hidup bagi keluarganya dalam jangka waktu tertetengantung berapa lama
suami akan pergi berdakwah, jadi sebelumnya sudsdsuhikan terlebih
dahulu. Maka sudah tidak ada lagi yang perlu dilkdtakan selama
berkhuruj, karena nafkah selama suami pergi khuruj sudahlpérsiapkan
terlebih dahulu.

Akan tetapi mereka juga menyatakan bahwa, merekkk ti
menyangkal kalau kegiatakhuruj) tersebut seringkali membuat orang yang
pernah ikut khuruj dan merasakan nikmatnya dzikin da’lim sehingga
menjadikan kecanduan. Maka, biasanya yang terjaia porang yang
kecanduan adalah tidak begitu memikirkan hal laiais bagaimana caranya
ia dapat memuaskan keinginanrifa.

Dari data diatas timbul pertanyaan pada penulisngkin untuk
keluarga yang termasuk dalam kelas ekonomi menergahatas bisa
melakukan hal tersebut, akan tetapi, bagaimana amengang tingkat
ekonominya kebawah? Dan bagaimana apabila dalartuvkakiruj ternyata

nafkah yang diberikan tidak mencukupi?

198 Hasil wawancara dengan SM (nama inisial), Mantaggdta JT di Jogja, tanggal 12
Novemmber 2012.
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Berdasarkan fakta yang penulis temukan, bahwa ghnigan ada
keluarga yang pada waktu ditingddduruj ternyata nafkah yang ditinggalkan
suami tidaklah mencukupi untuk memenuhi kebutuhaludtga, selama
suami melakukakhuruj. Penulis juga menemukan data bahwa ada keluarga
JT yang terpaksa berhutang guna memenuhi nafkaik ketuarganya®® hal
ini dikarenakan harta yang ditinggalkan suami letiendakkhuruj ternyata
tidak mencukupi kebutuhan ekonominya. Selain itnuise juga menemukan
data ternyata jumlah nafkah yang diberikan selamaruf pada salah satu
keluarga JT yang sangat minim, menurut penulis atatigak mencukupi
untuk jangka waktu mreka khuruj. Contoh fakta pémga salah satu
anggota JT yang mana beliau tidak bersedia disabutkmanya, yaitu
(apabila mereka khuruj selama 3 hari nafkah yargrdian adalah uang
100rb dan 5 kg beras, khuruj 7 hari adalah 150rbleaas 5 kg, khuruj 40
hari 385rb dan beras 15 RY} Padahal dalam konsepnya, JT melarang
wanita/istri untuk keluar rumah tanpa seizin suamgcuali didampingi oleh
mahramnya, dan hanya diperbolehkan untuk sesuatupenting. Maka dari
itu untuk keluar saja tidak diperbolehkan apaladilk berkerja*

Menurut penulis praktek pemberian nafkah keluargangy
dilaksanakan oleh JT itu kurang sesuai. Karena ménpenulis bahwa
sebagai suami yang shalih seharusnya senantiaskkukeh yang terbaik
bagi keluarganya, termasuk mengutamakan nafkah atgdu dalam

membelanjakan hartanya di atas kepentingan-kemamtinyang lainnya.

109 g,
10 0op. Cit.,
H1wan MuhammadAl-Hijab, him. 61.
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Suami juga hendaknya pandai-pandai membelanjakdganya, mana yang
lebih penting itulah yang didahulukan. Membelanfakarta untuk sadagah
di jalan Allah (termasuk untuk dakwah) adalah el utamd? Akan tetapi

jika tidak mampu tidak ada kewajiban untuk memaéeaikehendak sehingga
melupakan nafkah nafkah keluarga. Hal ini sesuagde sabda Rasulullah

Saw:

I5lE (S Y aallly CiTS 5 oA G D05 Ak ol () S s
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar Abi Syaibah
dan Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib dan lafazh mifku
Kuraib mereka berkata, Telah menceritakan kepada Wéaki'
dari Sufyan dari Muzahim bin Zufar dari Mujahid d#bu
Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaimsallam
bersabda: "Dinar (harta) yang kamu belanjakan ldnjallah
dan dinar (harta) yang kamu berikan kepada seobamtak
wanita, dan dinar yang kamu sedekahkan kepada anésign
serta dinar yang kamu nafkahkan kepada keluargdiaka
yang paling besar ganjaran pahalanya adalah yamgu ka
nafkahkan kepada keluargamu.” (Muslim-1663)

Dari hadits di atas menjelaskan bahwa wajibnya ataflsagi suami
kepada istri dan anak-anaknya (keluarga), dibakdimglengan hal-hal yang
lain atau kerabar-kerabat lainya.

Kaidah ushuliyah juga menjelaskan:

NN LY qal )
“Wajib itu tidak dapat ditinggalkan karenasatu yang sunnah”

12 Fyad Kauma & Niparylembimbing Istri Mendampingi Suarhim. 85.
13 Ali Mubarak, Muhtasar Nailul Autar...., loc. Cithim. 2462.
114 Moh Adib Bisri,RisalahQowaid Figh, Kudus: Menara Kudus, Tth, him. 56.
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Penulis berpendapat bahwasanya khuruj itu beramiaknkan
kegiatan yangunnahtetapi mereka meninggalkan hal-hal yang wajib, rdala
hal ini keluarga yang ditinggalkan khuruj. Karered@ hakekatnya dakwah
itu sunnah, sedangkan nafkah mutlak wajib.

Kaidah lainya yang juga berkaitan adalah:

1% asaa 3 alad )
“Adat kebiasaan itu ditetapkan”

Kaidah ini bersumber pada sabda Nabi SAW: “Apapamgymenurut
kaum muslimin pada umumnya baik, maka baik pula Agh.” Dari hadits
tersebut penulis berpendapat praktek pemberiarahadleh JT tidak sesuai
dengan yang ada pada umumnya. Karena praktek pembefkah mereka
berbeda dengan masyarakat pada umumnya.

Al-Qur’an juga memberikan penjelasan dalam suraBédarah: 233
yang mana pemilihan suami sebagai pihak yang lgytanrgjawab terhadap
pemberian nafkah.
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selamatahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pemyusdan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepadaa Hbu
dengan cara ma'ru{QS. Al-Baqgarah: 233§°

15 bid., him. 24-25.
118 0p,, Cit. him 47.
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Ayat ini merupakan rangkaian pembicaraan tentahgakga. Setelah
berbicara tentang suami istri, kini berbicara tegtanak yang lahir dari
hubungan suami istri itu. Dengan menggunakan reda&sta, ayat ini
memperintahkan dengan sangat kukuh kepada paegdumenyusukan para
anak-anaknya. Kata=(! Jl ) al-walidat dalam penggunaan Al-Qur’an
berbeda dengan kata=(ls~ ') ummahatyang merupakan bentuk jamak dari
kata (¢ ' ) umm Kata ummhat digunakan untuk menunjuk kepada fbara
kandung, sedang ka#d-walidat baik ibu kandungmaupunbukan Ini berarti
Al-Quran sejak dini telah mmenggariskan bahwa asusibu, baik ibu
kandung maupun bukan, adalah makanan yang terbaikdayi hingga usia
dua tahun. Tentu saja ibu yang menyusui memerlblaya agar kesehatanya
tidak terganggu, dan air susunya selalu tersedia.

Atas dasar itu lanjutan ayat menyaatkargrupakan kewajiban atas
yang dilahirkan untuknyayakni ayah,memberi makan dan pakain kepada
para ibukalau ibu anak-anak yang disusukan telah diceradesmaraba’in,
bukan Raj’iy. Adapun jika ibu anak itu masih berstatus istri watalah
ditalak secaraaj’iy, maka kewajiban memberi makan dan pakain adalah
kewajiban atas hub suami istri. Mengapa menjadidki&an ayah? Karena
anak itu membawa nama ayah seakan-akan anak tabknya, karena nama
ayah akan disandang oleh sang anak, yakni di rislpakepada ayahnya.

Kemudian dengan cara yang ma’rufyakni yang dijelaskan maknanya

7M. Quraish ShihabTlafsir Al MisbahJakarta: Lentera Hati, 2002, him. 503.
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dengan penggalan ayat berikut yaiseseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupan/a.

Tafsir di atas menjelaskan bahwsuami sebagai pihak yang
bertanggung jawab terhadap pemberian nafkah, dam isgin melindungi
wanita dari beban yang berlebihan, padahal seoramgita sudah
menanggung beban kodratnya sendiri, yaitu bebarodeksi yang penuh
resiko fisik dan mental. Maka logis jika beban médfktersebut diberikan
kepada seorang suami karena dia tidak menangguvan beproduksi. Ini
adalah bentuk keseimbangan peran dan fungsi aarai dan istri. Dari sini
menurut penulis, tanggungjawab seorang suami bukamya terhadap
keluarganya akan tetapi juga terhadap tumbuh kegnaaak-anaknya.

Sedangkan dalam JT mereka lebih mengutamakan khuruj
(berdakwah meninggalkan keluarga), maka timbulaogdan pada penulis
bagaimana kasih sayang dan pendidikan anak-anagkengdT). Padahal
yang namanya anak-anak pasti membutuhkan kasimgalai kedua orang
tuanya, baik ibu ataupun ayah.

Allah juga berfirman dalam QS, An-Nisaa’: 34

(7] Jog AN &>MHARE O RYLCATH S @ l@a I
X Qf¢o s ROV 0L BOQHE W I
HALDOE FOEOR SRHEe ArDOTE + 05
SIS 2-0->0x#AROL # o NOR<=e0

H] JAE R, WG e ANE O
A6 OOINCO L 26 O REHOO O W@ g 40

& NORVNG CHIOSoHY e <600 ACRO

118 hid., him 504.
119 Darrusalam dkk. him. 10.
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanitéeh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki)lakatas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena merek#i{laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab #kaMvanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi mémaeh diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah menaglih
(mereka)QS. An Nisaa:34¥°

Pada ayat di atas, para ulama sepakat bahwa olyekdituju pada
kewajiban nafkah adalah para suami. Oleh karenayia ini menjadi dalil
wajibnya nafkah yang harus dipikul oleh seorangndukepada istri dan
keluarganya.

Dikatakan, “hadza gayyimu ‘l-marah wa gawwamuhai @dalah
pemimpin wanita)”, apabila laki-laki menjaga urusm menjaga wanita itu.
Keutamaan atau kelebihan laki-laki terbagi menjda: keutamaan yang
bersifatfithriy, yaitu kekuatan fisik dan kesempurnaannya di dalajadian,
kemudian implikasinya adalah kekuatan akal dan &ehu akal dan
kebenaran berpandangan mengenai dasar-dasar dan herbagai perkara:
dan keutamaan yang bersifaasbiy, yaitu kemampuan untuk berusaha
mendapatkan rezeki dan melakukan pekerjaan-pekerfakeh karena itu,
kaum laki-laki dibebani memberikan nafkah kepadainkawanita dan
memimpin rumah tangga#l-Qunut ketenangan dan ketaatan kepada Allah
dan suamiAl-hafizhat li ‘I-Ghaib: wanita-wanita yang memelihara apa-apa

yang tidak tampak oleh manusia. Jadi bukan haey&khulwat(berdua-duan

menyepi) dengan wanita'

129 oc, Cit him. 123.
21 Ahmad Mushthafa Al-Maraghyiafsir-Al Maraghy him. 41.
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Tafsir di atas menjelaskan bahwa tugas kaum l#ki-lalah
memimpin kaum wanita dengan melindungi dan memelih@ereka. Sebagai
konsekuensi dari tugas ini, kaum laki-laki diwapgipkberperang dan kaum
wanita tidak, karena perang termasuk perkara pewjdn yang khusus, dan
kaum laki-laki memperoleh bagian yang lebih besdam hal harta pusaka
dari pada kaum wanita, karena kaum laki-laki bedjéyan memberi
nafkah®Maka dari itu aktifitas khuruj menurut penulis memb Islam
lemabh, hal itu bisa dilihat dari faktor ekonomirdsaa ada fakta keluarga yang
ditinggal menjadi terlantar ekonominya.

Berbicara tentang nafkah pastinya tidak cukup dpalianya
membahas tentang nafkah lahiriyah, padahal nafeédndkehidupan rumah
tangga tidak hanya nafkah lahir, adapula yang ngenaafkah bathin, yang
mana menurut penulis kedua jenis nafkah terselod-sama pentignya, dan
sama-sama dibutuhkan dalam kehidupan rumah taMdgabahas tentang
nafkah bahtin, praktek Jama’ah Tabligh dalam parhan nafkah bathin
mereka mengikuti rumus Rosulluah yaitu ketika Ralt&ath SAW memerintah
para sahabat untuk berdakwah ke luar kota maka Mabgumpulkan para
istri sahabat, lalu para istri sahabat ditanyagmefama kamu tahan ditinggal
suamimu? Jawaban dari para istri bervariasi adg jtabulan, ada yang 2
bulan, ada yang 3 bulan dan ada yang 4 bulan. Ddmrnga Nabi

menyimpulkan paling lama 4 bulan. Berdasarkan dralebut, maka jama’ah

122 1hid., him. 42.
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Tabligh berpedoman untuk sebisa mungkin berdakvaimgplama 4 bulan
dan setelah itu pulang untuk mengumpuli istritfya.

Berdasarkan hadits di atas penulis sependapat lefagar yang
mereka gunakan, karena hal tersebut sudah sesugiardeapa yang
dilakukan oleh Rosulluah, akan tetapi penulis hasgpendapat dengan
anggota JT yang khuruj untuk batas maksimal 4 hiffapadahal dalam
ajaran JT mereka tidak hanya khuruj selama 4 btédapi juga ada yang 7
bulan, 1 tahun, bahkan bertahun-tahun bagi yargkmiean khuruj ke luar
negeri?®

Bagaimana pemenuhan nafkah bathin bagi istri aagd®dtyang
ditinggal lebih dari 4 bulan? Menurut penulis iganenuhan nafkah bathin
untuk istri yang ditinggalkan dalam jangka waktbitedari 4 bulan itu
terabaikan. Sedangkan dalam figih telah dijelaskahwasanya suami
mempunyai kewajiban untuk memenuhinya. Wajib bagans untuk
mengumpuli istrinya minimal sekali pada masa suginika ia mampu
untuk itu. Jika hal itu tidak dilakukan, maka suanlgga telah bermaksiat
kepada Allah*® Demikian menurut Ibnu Hazm. Allah SWT berfirman

dalam surat Al-Baqarah: 222

SIS P DLOD =050 6 IOVt Do er St @RIK 40
OORO G +~ o % READGOILOL] €&#4ORO
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123
124

Bpk. Syafi'i, wawancara.

Kamil MuhamaadFigih Wanita him. 441-442.
125 Bpak Syafii, ibid.,

126 K amil MuhammadFigih Wanitg him. 441.
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Artinya: Apabila mereka telah suci, maka campurilah mergkali tempat
yang diperintahkan Allah kepadamu. SesungguhnyaahAll
menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukangiorang
yang mensucikan dirQS. Al-Bagarah: 22%’

Sedangkan menurut Jumhur Ulama, mereka berpendspaa
seperti Ibnu Hazm, yaitu mewajibkan suami mencaimptrmya jika tidak
ada halangan untuk itu. Sementara Imam Asy SyaBingatakan “tidak ada
kewajiban bagi seorang suami untuk mencampurinigri Karena hal itu
merupakan haknya (suami) senagai hak-hak laitfya.”

Sedangkan Imam Ahmad menetapakan hal itu dengaas bat
maksimal empat bulan, karena Allah telah menetapkarbagi seoarng
tuan untuk tidak memberikan tidak memberikan makéaudaknya.
Demikian pada hak-hak yang lain. Jika si suami tgae dan
meninggalkan istrinya, lalu tidak ada halangan mgiuntuk pulang, maka
dalam hal ini Imam Ahmad memberikan batas wakturebalan*®

Imam Ghozali mengatakan “bahwa seorang suami harus
mencampuri istrinya setiap empat malam sekali. Ya@emikian itu adalah
lebih adil, karena jumlah maksiat istri adalah emp&ehingga
diperbolehkan baginya mengakhirkan sampai batasaeliut. Boleh juga
lebih atau kurang dari itu, sesuai denga kebututatuk memelihara

mereka (para istrinya). Sebab memelihara merekaa (pstri) juga

merupakan kewajiban baginya (suantf’”

127

Lajnah Pentasih Al-Qur'aril-Qur'an dan Terjemahanydlm. 35.
28 |bid., him. 442.

* Ibid.,

139 Op. Cit., him. 443.
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Dari uraian di atas menurut penulis, untuk pemenuhafkah
bathin di kalangan JT sudahlah sesuai, tetapi hany@#k anggota JT yang
hanya melakukan khuruj yang tidak lebih dari 4 bulkarena dasar tersebut
sudah sesuai dengan Rosulluah, yang hanya memglekbal bagi sahabat
yang hendak berdakwah keluar kota selama 4 bulgm #s&an tetapi
penulis tidak setuju dengan anggota JT yang mehaksan khuruj melebihi
dari batas waktu tersebut karena secara otomatemehan nafkah bathin
bagi istri yang ditinggalkan bisa dikatakan tida&kpenuhi, padahal yang
namanya nafkah bathin itu juga sama pentinganygatenafkah lahir, dan
menurut penulis yang namanya iman itu pasti bisgaden turun, dan tidak
menutup kemungkinan itu terjadi kepada istri-igtnng ditinggalkan khuruj.
Penulis khawatir mereka (istri-istri JT) akan meledn hal yang salah
(maksiat), sedangkan kita tahu mereka juga manbiaa yang bisa
melakukan perbuatan yang salah.

Selain memberi nafkah lahir dan bathin yang baikami juga
mempunyai kewajiban memberi bimbingan yang baikaklegstri dan anak-
anaknya. Hendaknya suami selalu berusaha untuk ngieatkan taraf
keagamaan, akhlak, dan ilmu pengetahuan merekaidekdendidik dan
membimbing istri dan anaknya untuk selalu berimbaribadah, dan
bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan pendidikankdietingan yang

paling penting diberikan oleh suami kepada istriagtalah pendidikan yang
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berhubungan kehidupan sehari-hari istrinya, sepemisalah hukum
thaharah, haidh, nifas, dan pendidikan akffak.

Jika suami mempunyai kemampuan untuk mengajar rsendika
istrinya tidak boleh keluar rumah untuk menanyakapada orang lain.
Akan tetapi jika suaminya tidak mampu karena miniaanimu yang
dimiliki, atau karena tidak ada waktu karena kels#mnya, maka sang istri
wajib keluar rumah untuk untuk menuntut ilmu yarejuin diketahuinya.
Seandainya suaminya melarangnya, maka dia akawdzerarena Allah
telah berfirman bahwa diperintahkan bagi suami kintbenjaga dan

memelihara keluarganya dari api neraka.

OxENAA Lo F ¢ O&5a@083% O €3
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Dengan aktifitas khuruj maka otamatis keluarga yaditmggal
tidak mendapatkan pengajaran dan bimbingan darasgsuami atau ayah,
padahal istri dan anak-anak juga membutuhkan bigalnirdan pendidikan
dari seorang suami atau ayah. Apakah JT bisa menjatri dan anak-anak
mereka sudah cukup pintar atau memahami dalam dgama maupun
pendidikan umum, karena dalam keluarga bimbingarasg suami itu
sangat penting, hal itu karena suami mempunyaidgdn sebagai seorang

pemimpin keluarga, maka sudah sepantasnya parebldT rhengutamakan

BL A, Abdurrahmanlelaki shalih Cirebon: Pustaka Nabawi, 2000, him, 86.
%2 1bid.,
¥ Lajnah Pentasih Al-Qur'ar\l-Qur'an dan Terjemahanyélm. 560.
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dakwah terhadap keluarga terlebih dahulu, baru kéanuke msyarakat
sekitar.

Oleh sebab itu penulis berpendapat aktifitas khomeinbuat Islam
menjadi lemah dari faktor ekonomi maupun pendidikbaik dari istri
maupun anak-anak, padahal pendidikan bagi seosamgangatlah penting
hal ini berguna bagi istri untuk mendidik anak-amak jika seorang istri
sudah tidak bisa mendidik anak-anaknya, bagaimamagkin generasi yang
tumbuh akan menjadi baik, padahal anak-anak adamn generasi baru,
yang diharapkan bisa memajukan Islam nantinya. Aketapi tugas
mendidik anak tidak hanya kewajiban seoarang atan tetapi suami juga

mempunyai tugas yang sartia.

134 Fyad Kauma & Niparylembimbing Istri Mendampingi Suarhim. 87.



